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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus perceraian di
Kecamatan kalitidu yang salah satu faktornya karena perceraian dini. Dengan
adanya kegiatan bimbingan pranikah yang dilakukan di KUA Kecamatan Kalitidu,
hal ini dapat menjadi salah satu usaha untuk meminimalisirperceraian bagi
pasangan yang akan menikah pada usia dini. Dengan menggunakan perspektif
mubadalah untuk menganalisis masalah ini, dapat memberikan kontribusi baru
mengenai materi yang disampaikan saat bimbingan untuk memahami prinsip
kesataraan dalam rumah tangga sebagai upaya untuk mencegah perceraian.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan
bimbingan pra nikah bagi pasangan usia dini di KUA Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro sebagai usaha meminimalisirangka perceraian ? (2)
Bagaimana materi bimbingan pra nikah bagi pasangan usia dini di KUA Kecamatan
Kalitidu Kabupaten Bojonegoro sebagai usaha meminimalisirkasus perceraian
dalam perspektif mubadalah?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan staudi
kasus yang berlokasi di KUA Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Data
primer diperoleh melalui wawancara kepala KUA, Pemateri bimbingan pranikah,
dan lima pasangan yang menikah pada usia dini, serta melalui observasi dan
dokumentasi kegiatan. Data sekunder diperoleh dari jurnal, skripsi dan buku yang
relevan. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi metode untuk hasil
yang valid.

Hasil penelitian menunjukan bahwa bimbingan pranikah di KUA
Kecamatan Kalitidu belum memiliki jadwal khusus, berdurasi kurang lebih 30
menit dengan metode ceramah dan dipimpin oleh satu pemateri. Materi yang
diberikan sudah memuat spirit mubadalah, namun dua dari lima pasangan usia dini
belum sepenuhnya memahami dan menerapkanya. Ditemukan perlunya
peningkatan metode, furasi dan pendampingan pasca pernikahan. Penelitian ini
diharapkan berkontribusi pada pengembangan bimbingan pranikah yang lebih baik.
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This research is motivated by the rise of divorce cases in the Kalitidu
Subdistrict, one of which is due to early divorce. With the premarital guidance
activities carried out at the Kalitidu District KUA, this can be one of the efforts to
minimize divorce for couples who will marry early. Using the Mubadala
perspective to analyze this problem, it can provide new contributions regarding the
material presented during guidance to understand the principle of equality in the
household as an effort to prevent divorce.

The problem formulations in this thesis are: (1) How is the implementation
of pre-marital guidance for early-age couples at the KUA of Kalitidu District,
Bojonegoro Regency as an effort to minimize the divorce rate? (2) How is the pre-
marital guidance material for early-age couples at the KUA of Kalitidu District,
Bojonegoro Regency as an effort to minimize divorce cases in the perspective of
Mubadala?

This study uses a qualitative method with a case study approach located at
the KUA of Kalitidu District, Bojonegoro Regency. Primary data was obtained
through interviews with the head of the KUA, premarital guidance presenters, and
five couples who married early, as well as through observation and documentation
of activities. Secondary data were obtained from relevant journals, theses, and
books. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was tested using triangulation techniques to
obtain valid results.

The results showed that premarital guidance at the KUA of Kalitidu District
did not have a special schedule, lasted approximately 30 minutes with the lecture
method, and was led by one speaker. The material provided already contains the
spirit of mubadalah, but two of the five early couples have not fully understood and
applied it. It was found that there is a need to improve the method, duration, and
post-marriage mentoring. This research is expected to contribute to the
development of better premarital guidance.
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